BAB Il

METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF

A. Pendekatan Penelitian
Peneliti dalam proses pendampingan masyarakat di Desa Dompyong
ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pada
Dasarnya PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak
pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam
rangka melakukan perubahan dan perbaikan kearah yang lebih baik’’. Yang
mendasari dilakukannya PAR adalah kebutuhan untuk mendapatkan
perubahan yang diinginkan yaitu agar para petani di Desa Dompyong
khususnya di Dusun Garon bisa mandiri dan mengalami proses perubahan

kearah yang lebih baik.
Dalam berbagai literature PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan,
diantaranya adalah: Action Research, Learning by doing, Action Learling,
Action Science, Action Inquiry, Collaborative Rasearch, Participatory
Action Reasearch, Emancipatory Research, Conscientizing research,
Collaborative Inquiry, Participatory Action Learning, dan Dealectical

Research.”®

Penelitian tindakan partisipatif (PAR) dianggap sebagai subset dari

penelitian tindakan, yang merupakan "pengumpulan dan analisis data secara

sistematis untuk mengambil tindakan dan melakukan perubahan™ dengan

7 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel.
2016), Hal 91
8 ibid
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menghasilkan pengetahuan praktis.”® Wacana penelitian tindakan mencakup
berbagai istilah, seperti: penelitian tindakan partisipatif, penelitian partisipatif,
penelitian partisipatif berbasis masyarakat, dan bentuk penyelidikan
partisipatif lainnya, yang mungkin tampak ambigu bagi peneliti pemula yang
bermaksud melakukan penelitian tindakan.®® Idealnya, tujuan dari semua
penelitian tindakan adalah untuk memberi perubahan sosial, dengan tindakan
(tindakan) tertentu sebagai tujuan akhir.8*

Menurut Agusta partisipasi adalah proses bersama saling memahami,
menganalsis, merencanakan, dan melakukan tindakan oleh sejumlah
anggota.®?Menurut Yoland Wadworth, PAR adalah istilah yang memuat
seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan
bertentangan dengan paradigm pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi
asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses sosial dan kolektif
dalam mencapai kesimpulan kesimpulan mengenai “apa kasus yang sedang
terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” yang dipandang berguna oleh orang
orang yang berada pada situasi problematis, dalam mengantarkan untuk
penelitian awal®,

PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu

partisipasi, riset dan aksi. Semua riser harus diimplementasikan dalam aksi.

" Gillis & Jackson, 2002, dalam Cathy MacDonald (2012) Understanding Participatory Action
Research: A Qualitative Research Methodology Option . Canadian Journal of Action Research.

8 Greenwood & Levin, 1998; Gibson, Gibson & MacAulay, 2001 dalam Ibid.

81 Greenwood & Levin, 1998; Kach & Kralik, 2006; McNiff & Whitehead, 2006 dalam Ibid.

8Brita, Mokelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan,
(Yogyakarta: Yayasan Obor, 2003), Hal. 45

8 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel,
2016), hal. 90
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Betapapun juga, riset mempunyai akibat akibat yang ditimbulkannya. Segala
sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. Situasi baru yang diakibatka riset bisa
jadi berbeda dengan situasi sebelumnya. PAR merupakan intervensi sadar yang
tak terelakkan terhadap situasi-situasi sosial. Riset berbasis PAR dirancang
untuk mengkaji sesuatu dalam rangka merubah dan melakukan perbaikan
terhadapnya. Hal itu seringkali muncul situasi yang tidak memuaskan yang
kemudian mendorong keinginan untuk berubah kepada situasi yang lebih baik.
Namun, ia bisa juga muncul dari pengalaman yang sudah berlangsung secara
baik yang mendorong keinginan untuk memproduksinya kembali atau
menyebarkan.8*

PAR tidak mengkonseptualisasikan alur ini sebagai perkembangan
terhadap teori sebab akibat yag bersifat prediktif (jika begini, maka begitu).
Sebaliknya, slogan PAR adalah ‘masa depan diciptakan, bukan diprediksi (jika
kita melakukan begini, maka hasilnya barangkali begitu). la lebih merupakan
teori kemungkinan (possibility) dari teori prediksi. Semua pihak yang terlibat
riset berpartisipasi dalam semua proses penelitian mulai dari analisa sosial,
rencana aksi, aksi, evaluasi sampai refleksi.

Sedangkan menurut Hawort Hall, PAR merupakan pendekatan dalam
penelitian yang mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat
dari penelitian untuk bekerja bersama sama secara penuh dalam semua tahapan

penelitian.®

8 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel,
2016), hal. 92
% 1bid hal. 93
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PAR terdiri dari tiga kata yang selalu berhubungan seperti daur (siklus),
yaitu partisipasi, riset, dan aksi. Artinya hasil riset yang telah dilakukan secara
partisipatif kemudian diimplementasikan ke dalam aksi. Aksi yang didasarkan
pada riset partisipatif yang benar akan menjadi tepat sasaran. Sebaliknya, aksi
yang tidak memiliki dasar permasalahan dan kondisi subyek penelitian yang
sebenarnya akan menjadi kontraproduktif. Namun, setelah aksi bukan berarti
lepas tangan begitu saja, melainkan dilanjutkan dengan evaluasi dan refleksi
yang kemudian menjadi bahan untuk riset kondisi subyek penelitian setelah
aksi. Begitu seterusnya hingga kemudian menjadi sesuatu yang ajeg. Oleh
Stephen Kemmis proses riset aksi digambarkan dalam model cyclical seperti

spiral. Setiap cycle memiliki empat tahap, yaitu rencana, tindakan, observasi,

dan refleksi.
Bagan 3.1
Siklus PAR
/ Observasi/evaluasi \
Tindakan 1 Refleksi
4 2
Rencana Aksi
Strateqgis
3

Dari gambaran siklus tersebut dapat dilihat bahwa dari observasi ke

refleksi dilanjutkan rencana aksi strategis dan aksi, dilanjutkan lagi kepada
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observasi dan evaluasi kembali, begitu seterusnya sampai pad tingkat
terjadinya perubahan sosial.

Adapun beberapa prinsip-prinsip kerja PAR yang menjadi karakter
utama dalam implementasi kerja PAR bersama komunitas. Adapun prinsip-
prinsip dari Participatory Action Research akan terurai sebagai berikut: &

a. Masyarakat dipandang sebagai subyek bukan obyek.

b. Orang luar sebagai fasilitator dan masyarakat sebagai pelaku.

c. Peneliti memposisikan dirinya sebagai insider bukan outsider.

d. Focus pada topik utama permasalahan.

e. Pemberdayaan dan partisipatif masyarakat dalam menentukan indikator
sosial (indikator evaluasi partisipatif). Kemampuan masyarakat
ditingkatkan melalui proses pengkajian keadaan, pengambilan keputusan,
penentuan kebijakan, penilaian, dan koreksi terhadap kegiatan yang
dilakukan.

f. Keterlibatan semua anggota kelompok dan menghargai perbedaan.

g. Konsep triangulasi yaitu untuk mendapatkan informasi yang kedalamanya
dapat diandalkan, bisa digunakan konsep triangulasi yang merupakan
bentuk pemeriksaan dan pemeriksaan ulang (check and recheck).

h. Optimalisasi hasil.

i. Fleksibel dalam proses partisipasi.

8 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel.
2016), hal. 109

87 Agus, Affandi, dkk. 2013. Modul Participatory Action Research (PAR), (Surabaya: LPM IAIN
Sunan Ampel) hal. 54
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B. Prosedur Penelitian Lapangan

Landasan utama dalam cara kerja PAR adalah gagasan gagasan yang
berasal dari rakyat. Oleh karenanya untuk mempermudah cara kerja PAR dapat
dirancang dengan suatu daur gerakan sosial sebagai berikut:

1. Pemetaan Awal (Preleminary Mapping)

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas perihal realitas
problem dan relasi sosial yang terjadi. Dengan demikian akan memudahkan
masuk dalam komunitas baik melalui key people (kunci masyarakat) maupun
komunitas akar rumput yang sudah terbangun, seperti kelompok keagamaan,
kelompok kebudayaan, maupun kelompok ekonomi yang dalam hal ini
pemetaan bersama kelompok wanita tani (KWT) untuk mengetahui kondisi
sosial dan perekonomian di Desa Dompyong khususnya Dusun Garon.

2. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust
building) dengan KWT sehingga terjalin hubungan yang setara dan saling
mendukung serta bisa menyatu untuk melakukan riset, belajar memahami
masalah yang di alami KWT dan memecahkan persoalannya secara bersama
sama (partisipatif).

3. Penentuan Agenda Riset

Bersama kelompok, peneliti mengagendakan program melalui teknik
Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memahami persoalan para petani
di Dusun Garon yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial yang ditindak

lanjuti dalam kegiatan Focus Grup Discution (FGD) bersama kelompok tani,
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khususnya KWT dalam penentuan agenda program keberlanjutan sesuai
dengan potensi dan keragaman yang ada.
4. Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping)

Bersama komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun persoalan
yang dialami. Khususnya pemetaan partisipatif ini memetakan wilayan yang
berhubungan dengan pertanian, baik pemetaan pemanfaatan lahan, pemetaan
potensi lokal dan lainnya untuk mendukung penggalian informasi mengenai
permasalahan yang dialami oleh petani Desa Dompyong.

5. Merumuskan Masalah Kemanusiaan

Kelompok merumuskan masalah mendasar persoalan yang dialami,
seperti persoalan pangan, papan, kesehatan, pendidikan, energi, lingkungan
hidup, dan persoalan utama kemanusiaan lainnya. Seperti yang dialami para
petani yakni menurunnya pendapatan hasil pertanian akibat menurunnya harga
pangan potensi lokal secara drastis dan kurangnya pemanfaatan hasil panen
yang mempunyai nilai harga jual tinggi.

6. Menyusun Strategi Gerakan

Kelompok menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem
kemanusiaan yang telah dirumuskan. Menentukan langkah sistematik pihak
yang terlibat (Stakeholders), dan merumuskan kemungkinan keberhasilan dan
kegagalan program yang direncanakan serta mencari jalan keluar apabila

terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan program.
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7. Pengorganisasian Masyarakat

Kelompok didampingi peneliti bersama-sama mengorganisir untuk
membangun pranata sosial baik dalam bentuk kelompok kerja maupun
lembaga lembaga masyarakat untuk memecahkan problem secara simultan.
Begitu juga membentuk jaringan jaringan dengan kelompok kerja dan lembaga
lembaga lain yang terkait dengan program aksi yang direncanakan, seperti
dinas pertanian dan lembaga desa.
8. Melancarkan Aksi Perubahan

Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan partisipatif.
Program aksi bukan sekedar menyelesaikan persoalan, tetapi merupakan proses
pembelajaran masyarakat sehingga terbangun pranata baru dalam komunitas
dan sekaligus memunculkan Community Organizer (pengorganisir dari
masyarakat sendiri) dan akhirnya akan muncul local leader (pemimpin lokal)
yang menjadi pemimpin dan pelaku perubahan
9. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat

Pusat-pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok-
kelompok komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan. Pusat
belajar merupakan media komunikasi, riset, diskusi, dan segala aspek untuk
merencanakan, mengorganisir dan memecahkan problem sosial. Kegiatan ini
bukanlah kegiatan formal melainkan pembelajaran informal atau biasa disebut
sekolah lapang tani dimana para petani dapat bertukar pengalaman dan ilmu

tentang pertanian atau pun ilmu dibidang lainnya sesuai dengan ragam potensi
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dan kebutuhan seperti kelompok belajar perempuan petani. Kelompok belajar
sebagai motor pergerakan masyarakat untuk melakukan aksi perubahan.
10. Refleksi (Teorisasi Perubahan Sosial)

Peneliti bersama komunitas yang didampingi pembimbing
merumuskan teorisasi perubahan sosial. Berdasarkan atas hasil riset, proses
pembelajaran masyarakat, dan program program aksi yang telah terlaksana
maupun yang mendapatkan hambatan. Peneliti dan komunitas merefleksikan
semua proses dan hasil yang diperoleh (dari awal hingga akhir). Yaitu untuk
mengukur keberhasilan suatu program maupun hambatan selama proses aksi
bisa mengetahui hal apa saja yang perlu diperbaiki dan apa saja yang perlu
dikembangkan.

11. Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan

Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan
selama proses, tetapi juga diukur dari tingkat keberlanjutan program
(sustainability) yang sudah berjalan dan munculnya pengorganisir masyarakat
serta pemimpin lokal yang melanjutkan program untuk melakukan aksi
perubahan. Maka usaha yang harus dilakukan adalah menyebarluaskan
program yang sudah dilakukan sebagai percontohkan untuk dikembangkan
ditempat lain bersama masyarakat sebagai ajang belajar, memperluas jaringan
dengan petani serta pemerintah setempat untuk mendukung kegiatan yang akan

dilakukan.



C. Subyek Penelitian dan Pendampingan

Subjek pendampingan dalam proses pemberdayaan

ini adalah

masyarakat Desa Dompyong khususnya para petani yang ada di Dusun Garon

yang terhimpun dalam kelompok wanita tani yang berjumlah sekitar 30 orang.

Kelompok perempuan tersebut terhimpun dalam sebuah komunitas yang

bernama Kelompok Wanita Tani (KWT) Argosari yang merupakan warga

Dusun Garon. Dusun Garon sendiri terbagi menjadi 5 RT, yaitu mulai dari RT

31-35, namun mayoritas anggota KWT Argosari berasal dari RT 31 dan RT 32.

Pendampingan ini juga melibatkan para petani Dusun Garon dan tokoh lokal

yang ikut berpartisipasi dalam perencanaan hingga program aksi.

Tabel 3.1

Subjek Penelitian dan Informan

No | Subjek Identitas No | Informan | Identitas
Penelitian

1. | Sukesi Ketua KWT 1. | Jarwo Kasun

2. | Sri Narti Bendahara 2. | Suroto Ketua KLS

KWT

Sri Wahyuni Anggota KWT Gunawan | Ketua RT

4. | Siti Anggota KWT | 4. | Siswo Petani

5. | Marni Anggota KWT | 5. | Darni Petani
Anggota KWT | Masyarakat Perangkat | Pemerintah

desa Desa

Sumber: Dokumen Peneliti

Selain subjek dampingan ada juga informan yang memberikan

informasi terkait penelitian dan pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari

Perangkat Desa, Kasun, Kelompok Ternak Lembu Sejahtera dan para petani di

Desa Dompyong.
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Dalam melengkapi data dan informasi terkait subjek dampingan, maka

peneliti juga mengamati kondisi desa serta proses-proses yang dilakukan oleh

masyarakat. Fenomena yang tampak seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Kejadian/Fenomena yang Diamati di Desa Dompyong

No | Hari/Tanggal Kejadian/fenomena
1. Sabtu, Kegiatan petani mulai dari pagi hingga sore yang
12 November | meliputi memerah sapi, ngeramban atau mencari
2016 rumput untuk pakan ternak dan yang paling utama
yaitu bertani di ladang
2. Jumat-sabtu/ | Petani melakukan penanaman bibit bantuan dari
25-26 dinas pertanian berupa sengon, manggis, cengkeh
November | dan aren di lahan warga dengan membuat system
2016 DAM vyang didampingi oleh Tim pendamping dari
Malang.
£ Jum’at Pola pemanfaatan lahan dan pola tanam petani
25 November | dimana lahan pertanian terbagi menjadi lahan sawah
2016 dan ladang atau kebun dengan menggunakan pola
tanam tumpang sari dan menggunakan alat yang
masih manual berupa cangkul.
4. Rabu, Pengelolaan pascapanen hasil pertanian beraneka
30 November | ragam. Hasil panen padi hanya cukup untuk
2016 memenuhi kebutuhan pangan keluarga, jagung dijual
mentah, ketela dan kopi dikonsumsi sendiri dan
dijual mentah sedangkan talas dan pisang lebih
banyak dijual mentah. Belum ada yang menangani
pengelolaan hasil panen untuk dijadikan barang yang
mempunyai nilai jual lebih tinggi.
5. Kamis, Kegiatan anggota KWT meliputi kumpulan rutin tiap
20 Desember | tanggal 20 yang diisi dengan kegiatan arisan dan
2016 tabungan dan terkadang didampingi oleh PPL
(Penyuluh Pertanian Lapangan) Desa Dompyong
untuk memberikan pengetahuan seputar pertanian.
6. Kamis, Kehidupan Masyarakat Desa Dompyong sangatlah
20 Desember | ramah, hidup saling berdampingan, budaya gotong
2016 royong yang masih kental serta kekompakan dalam
mengikuti berbagai kegiatan seperti kegiatan
yasinan, tanam bersama dan kegiatan lainnya.

Sumber: Dokumen Peneliti
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Dengan mengetahui kondisi desa dan pola-pola kehidupan masyarakat,
maka dapat mempermudah proses pemberdayaan masyarakat melalui
pendekatan pada pola-pola yang telah lama berjalan di masyarakat tersebut.
Teknik-Teknik Pengumpulan Data

Cara kerja PAR adalah segala tindakan pembelajaran bersama
komunitas, dengan mengagendakan program pendampingan melului
pendekatan teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) selain itu PRA juga
sebagai teknik dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
Adapun teknik pengumpulan data dalam PRA yang digunakan dalam proses
pendampingan kelompok wanita tani di Dusun Garon Desa Dompyong adalah
sebagai berikut:

1. FGD

FGD atau yang disebut Fokus Grup Discution merupakan sebuah forum
diskusi kelompok sekitar 6-12 orang yang dipandu oleh moderator untuk
pengungkapan konsep, pandangan, penggalian data dan keyakinan atau
kepercayaan diantara para peserta diskusi. FGD sangat dibutuhkan untuk
memahami persoalan kehidupan masyarakat yang ada di Desa Dompyong baik
yang berhubungan dengan kondisi ekonomi, sosial maupun kebudayaannya.
2. Pemetaan

Teknik pemetaan ini digunakan untuk memetakan kondisi

perekonomian petani di Desa Dompyong serta kegiatan yang berkaitan dengan
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kasus yang ada. Pemetaan juga dijadikan sebagai data awal untuk memahami
kondisi suatu wilayah dan kondisi masyarakatnya.
3. Seasion calender/ Kalender Musim

Sebagai terminologi dalam teknik PRA arti seasion calender adalah
suatu teknik yang digunakan untuk mengetahui kegaiatan utama, masalah, dan
kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk diagram.
Seperti kalender musim tanam maupun panen dan pasca panen dalam satu
tahun.
4. Wawancara Semi Terstruktur

Metode ini digunakan untuk menggali data secara langsung namun
tidak keluar dari konsep yang dibutuhkan. Wawancara ini dijadikan pendukung
untuk memperoleh data data dengan cara yang tidak kaku dan lebih mengalir
namun tetap terstruktur.
5. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data baik yang bersumber
dari peneliti maupun data yang bersumber dari desa sebagai data pendukung
dalam proses pembuatan penelitian. Dokumentasi bisa berupa data maupun

gambar untuk mengetahui kondisi desa dan masyarakat.
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E. Teknik Validasi Data

Dalam prinsip metodologi PRA untuk meng crosh check data yang
diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu sistem crosh
check dalam pelaksaan teknik PRA agar memperoleh informasi yang akurat®®.
1. Triangulasi Komposisi Tim

Triangulasi komposisi tim akan dilakukan oleh peneliti dengan para
petani dan kelompok wanita tani di Dusun Garon. Triangulasi ini bertujuan
untuk memperoleh data yang valid dan tidak sepihak karena semua pihak akan
dilibatkan untuk mendapatkan kesimpulan dan kesepakatan bersama.
2. Triangulasi Alat dan Teknik

Di samping melakukan observasi langsung dengan lokasi, maka perlu
juga melakukan wawancara atau diskusi guna untuk penggalian data dengan
para petani dan kelompok wanita tani Dusun Garon melalui sebuah FGD
(Focus Group Discussion). Bentuknya sendiri berupa pencatatan dokumen
maupun diagram.
3. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi

Triangulasi ini diperoleh ketika peneliti, petani dan kelompok wanita
tani saling memberikan informasi. Termasuk kejadian-kejadian yang terjadi di

lapangan sebagai keberagaman sumber data.

8 Agus Afandi, Modul Participatory Action Resertch (PAR), (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel,
2014), hal.165
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4. Triangulasi Data

Triangulasi data dibutuhkan untuk mengetahui apakah data sudah valid
ataupun realible. Valid berarti ketika memperoleh data yang sama dari berbagai
sumber sedangkan realible ketika bisa memperoleh data yang sama dengan
menggunakan berbagi teknik.

5. Triangulasi Referensi

Triangulasi referensi digunakan untuk memperoleh data yang sama dari
berbagai referensi baik buku, jurnal dan lainnya.
Teknik Analisis Data

Untuk memperolen data yang sesuai dengan lapangan maka
pendamping dengan para petani dan kelompok wanita tani akan melakukan
sebuah analisis bersama. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
permasalahan yang ada pada sektor pertanian Dusun Garon. Adapun yang
dilakukan adalah:

1. Daily Routin (Kalender Harian)

Kalender harian ini didasarkan pada perubahan analisis dan monitoring
dalam pola harian masyarakat. Teknik ini digunakan dalam rangka memahami
kunci persoalan dalam tugas harian, juga jika ada masalah-masalah baru yang
muncul. Kalender ini juga menjadi acuan adanya perubahan, mengingat
pendampingan yang akan dilakukan akan mampu merubah pola kegiatan petani

sehari-hari yang telah menjadi rutinitas mereka.
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2. Diagram Venn

Teknik ini digunakan untuk menganalisis relasi kuasa pada komunitas.
Mengetahui besaran pengaruh tokoh atau lembaga sosial pada komunitas,
termasuk peran dan fungsinya pada masyarakat. Contohnya kelompok watani
tani dengan kelompok tani lainnya dan dengan para perangkat desa dan dinas
pertanian serta organisasi dan lembaga tertentu yang masih berkaitan.

3. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan

Analisis ini merupakan teknik utama untuk merumuskan problem sosial
yang dilanjutkan dengan teknik pohon harapan sebagai tujuan pemecahan
masalah yang ada. Dengan teknik ini juga dapat digunakan untuk menelusuri
penyebab terjadinya masalah sehingga dapat dikerucutkan dalam kerangka
solusi yang logis berdasarkan analisis problematika tersebut.

4. Timeline (penelusuran Sejarah)

Timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah suatu masyarakat
dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami pada alur waktu
tertentu. Mengungkap kembali alur sejarah masyarakat suatu wilayah tersebut.
5. Trend and Change

Trend and Change merupakan teknik dalam mengenali perubahan dan
kecenderungan berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dari
waktu ke waktu.

6. Transect
Transek secara terminologi adalah kegiatan yang dilakukan oleh tim

dan narasumber untuk berjalan menelusuri wilayah untuk mengetahui kondisi
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fisik seperti tanah, tumbuhan dan lainnya. Transect digunakan untuk
memetakan beberapa aset yang ada di wilayah terkait seperti tata guna lahan
sawah, tegal dan lain sebagaianya.
. Jadwal Pelaksanaan Pemberdayaan

Rencana jadwal pelaksanaan pemberdayaan ini merupakan jadwal
pendampingan yang dilakukan di Desa Dompyong. Dengan pembuatan jadwal
bisa memudahkan pendamping untuk melakukan kegiatan yang terstruktur dan
terjadwal sehingga proses pendampingan akan berjalan tepat waktu dan sesuai
keinginan. Perencanaan ini juga dapat dijadikan sebuah indikator dari setiap
proses yang dilakukan berdasarkan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berikut merupakan jadwal proses kegiatan pendampingan yang akan
dilakukan:

Tabel 3.3

Jadwal Pelaksanaan Pemberdayaan

No Nama Kegiatan Bulan

Nov Des Jan Feb

1. | Pemetaan Awal (Preliminary
Mapping)

2. | Penetuan Agenda Riset untuk
Perubahan Sosial

3. | Pemetaan Partisipatif
(Partisipatory Mapping)

4. | Merumuskan Masalah
Kemanusiaan

Menyusun Strategi Gerakan X

X X X X

Pengorganisasian Masyarakat X X

Melancarkan Aksi Perubahan X

X N o O

Membangun Pusat-Pusat Belajar X
Masyarakat
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9. Refleksi X
10. | Meluaskan Sekala Gerakan X
Dukungan

Sumber: Diolah Dari FGD pada bulan November 2016

berpartisipasi

pendampingan

H. Analisis Stakholder
Stakeholder disini tidak dapat dihindarkan dalam proses pemberdayaan
masyarakat terutama komunitas wanita tani dan beberapa pihak baik pihak
lokal ataupun pihak pemerintah desa harus terlibat dalam pemecahan masalah
pertanian untuk mewujudkan kesejahteraan petani dan kemandirian para petani
di Desa Dompyong. Hal ini menjadi sangat penting dilakukan karena dalam
proses pemberdayaan kebersamaan adalah suatu aset penting yang harus
terbangun sehingga lebih mudah dalam pemecahan masalah. Beberapa pihak
(stakholder) yang terlibat adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4
Analisa Stakeholder terkait
Institusi Karateristik | Kepentingan | Bentuk Tindakan yang
Utama Keterlibatan Harus Dilakukan
Aparat Kepala desa, | Aparat Mendukung, -Mendata dan
desa kepala dusun | pemerintah memberi mengkordinasikan
dan ketua RT | dan pengarahan serta | dengan masyarakat
masyarakat senantiasa -Mewadahi
memberi masyarakat petani
support dalam dan terus
proses mendampingi serta
pemberdayaan mengawasi
yang dilakukan | program yang
dilaksanakan
Kelompok | Pengurus dan | Mengorganis | Sebagai pihak Melakukan proses
Wanita anggota asi anggota yang terlibat diskusi dan belajar
Tani kelompok langsung dalam | bersama serta
Argosari untuk proses melakukan aksi

nyata guna
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dalam proses | untuk mencapai | memecahkan
pendampinga | perubahan permasalahan yang
n dialami oleh petani
Dinas Pengurus Turut terlibat | Memberikan Memberikan
Pertanian | serta dan penguatan arahan kepada
kelompok memotivasi kepercayaan masyarakat untuk
kerja serta berbagi | Menjadi mengatasi
lembaga skill dibidang | penghubung permasalahan
pertanian antara fasilitator | masyarakat tani
dengan baik melalui
masyarakat pendekatan
petani langsung maupun
melalui fasilitator
Dinas Pengurus Membantu Sebagai Berkoordinasi
Kesehatan KWT dalam | lembaga yang dengan pihak dinas
untuk mengontrol kesehatan untuk
mendapatkan | kelayakan hasil | menontrol
IRT produk | produksi UKM | kelayakan hasil
pascapanen produksi
pascapanen
Fasilitator | Mendampingi | Membantu Sebagai Membangun
masyarakat masyarakat pendorong partisipasi
untuk dalam masyarakat masyarakat untuk
melakukan penggalian untuk mencapai | membuat gerakan
perubahan masalah dan | perubahan yang | perubahan dalam
mencari lebih baik mengatasi masalah
solusi yang ada
bersama

Sumber: Dokumen Peneliti

Tabel di atas menjelaskan tentang keterkaitan stakeholder yang satu

dengan yang lainnya. Stakeholder tersebut terdiri dari:

1. Pemerintah Desa

Pada dasarnya pemerintah desa merupakan penentu untuk mendapatkan

akses lokasi dampingan. Peran pemerintah desa yaitu untuk mendukung,

memberi

pengarahan serta senantiasa memberi

support dalam proses

pemberdayaan yang dilakukan. Peran pemerintah desa sangat dibutuhkan,

dikarenakan masyarakat sangat bergantung pada kebijakan dan keputusannya.




77

Perlu adanya tindak lanjut dari pemerintah desa untuk mewadahi masyarakat
petani dan terus mendampingi serta mengawasi program yang dilaksanakan.
2. Kelompok Wanita Tani Argosari

KWT Argosari merupakan wadah dari aspirasi para petani wanita.
Kelompok ini sebagai tempat berdiskusi, saling belajar dan berbagi pengalaman
antar petani. KWT Argosari sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses
pendampingan untuk mencapai perubahan dengan melakukan proses-proses
pemberdayaan untuk melakukan pemecahan masalah petani.

3. Petani dan Masyarakat Desa Dompyong

Petani menjadi subjek pemberdayaan untuk melakukan perubahan
untuk dirinya sendiri dan komunitasnya. Bermodalkan sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang mereka miliki. Masyarakat Desa Dompyong juga
merupakan aspek penting dalam pemberdayaan. Dukungan dan kerjasama antar
petani dan masyarakat akan berlangsungnya proses kegiatan pemberdayaan ini
sangatlah dibutuhkan sehingga menimbulkan partisipasi dari berbagai pihak.
4, Dinas Pertanian (PPL Desa Dompyong)

Dinas pertanian sebagai pihak yang turut terlibat dan memotivasi serta
berbagi skill maupun pengetahuan dibidang pertanian kepada petani serta
memberikan penguatan dalam mengembangkan pertanian. PPL Desa
Dompyong juga menjadi penghubung antara fasilitator dengan masyarakat

petani
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5. Dinas Kesehatan
Dinas kesehatan berfungsi Ssebagai lembaga yang mengontrol kelayakan hasil
produksi UKM yang ada di masyarakat. Begitupula turut berperan dalam
pemberian izin pembuatan produk usaha bersama yang dilakukan oleh KWT
Argosari.
6. Fasilitator

Fasilitator membantu masyarakat dalam penggalian masalah dan
mencari solusi bersama dengan membangun partisipasi masyarakat untuk
membuat gerakan perubahan dalam mengatasi masalah yang ada. Dengan
modal SDA dan SDM yang dimiliki oleh para petani akan menjadi kekuatan
yang besar bagi fasilitator guna mengembangkan pertanian yang berada di Desa

Dompyong.



